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IMPLIKASI PUTUSAN MAHKAMAH KONSTITUSI
NOMOR 69/PUU-XIII/2015 PADA PEMBUATAN
PERJANJIAN PERKAWINAN
Oleh



















Mengacu  Pasal  35  ayat  (2)  Undang­
Undang Nomor 1 Tahun 1974 (selanjutnya di












masing­masing  sepanjang  para  pihak  tidak
menentukan lain”. Kata “sepanjang para pihak
tidak menentukan lain”, memberikan signal bahwa









menyatakan:  “Mulai  saat  perkawinan
dilangsungkan, demi hukum berlakulah persatuan
bulat antara kekayaan suami dan istri, sekedar












suatu  perjanjian  yang  menyatakan  bahwa
perkawinan  mereka  tidak  serta  merta











Undang  Undang  Hukum   Perdata  (Burgelijk








pertengahan  tahun  2015,  Ike  Farida  yang
berprofesi  sebagai  pengacara  mengajukan
permohonan ke Mahkamah Konstitusi merasa hak
konstitusionalnya tercederai akibat berlakunya UU





milik  di  Indonesia.  Akibat  hak





dan  Pasal  35  ayat  (1)  UU  Perkawinan  ke
Mahkamah Konstitusi.















kecuali  ditentukan  lain  dalam  Perjanjian
Perkawinan. Pasal 29 ayat (4) tidak mempunyai
kekuatan  hukum  mengikat  sepanjang  tidak













pegawai  pencatat  perkawinan,  yang  disebut
dengan  Perjanjian  Perkawinan.  Perjanjian
perkawinan  adalah  suatu  jenis  perjanjian.Ia
merupakan species dari genus perjanjian. Dengan
demikian harus  memenuhi  syarat­syarat  dari
genusnya dan di samping itu ia mengandung pula








Menurut  Happy  Susanto,  perjanjian
perkawinan adalah perjanjian yang dibuat oleh
pasangan calon pengantin, baik laki­laki mapun
perempuan  sebelum  perkawinan  mereka


















mengatur  lembaga  perjanjian Kawin,  antara
keduanya memiliki perbedaan dan persamaan.
Perihal  perjanjian  Kawin,  UU  Perkawinan
mengatur perjanjian kawin hanya dalam satu pasal
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Ada  beberapa  ketentuan  yang  harus
diperhatikan  berkaitan  dengan  perjanjian
perkawinan,  sebagaimana  diatur  dalam  UU
Perkawinan, pada intinya sebagai berikut:7
a. Perjanjian perkawinan hanya dapat dilakukan




bukan  tidak  sah  tetapi  tidak  mempunyai










































perjanjian  pranikah  bisa  diancam  batal
karenanya.
3. Pejabat yang obyektif, memiliki reputasi baik









harus  dibuat  secara  notarial,  termasuk
perubahannya,  kalau  tidak  maka  perjanjian
perkawinannya akan diancam batal demi hukum.
Dalam  Pasal  147  KUH  Perdata  antara  lain
dinyatakan bahwa atas ancaman kebatalam, setiap
perjanjian perkawinan harus dibuat dengan akta










dilarang  dimuat di  dalam perjanjian  tersebut
meliputi:10
1. Pasal 139 KUH Perdata, bahwa perjanjian















(c)  tidak boleh  mengurangi hak­hak  yang
diberikan undang­undang kepada suami istri
yang hidup terlama; (d) tidak boleh mengurangi








waktu  atau  sebelum  perkawinan
dilangsungkan;







perkawinan  tersebut  tidak  dapat  diubah,
kecuali bila dari kedua pihak ada persetujuan























“the  principles  of  power  is  particularly
important  for  the  judiciary”,  sehingga  the
independence of judiciary menjadi salah satu ciri
terpenting  dalam  setiap  negara  hukum  yang
demokratis (demokratische rechtstaat) ataupun



































guardian  of  the  constitution,  dan  dalam
melakukan  penafsiran  terhadap  UUD  yakni
sebagai lembaga yang mempunyai kewenangan
tertinggi untuk menafsirkan UUD biasa disebut




sistem  ketatanegaraan  Indonesia.  Untuk  itu,
Mahkamah  Konstitusi  Republik  Indonesia
dilengkapi dengan lima kewenangan atau sering
disebut  empat  kewenangan  ditambah  satu
kewajiban, yakni: (i) menguji konstitusionalitas

















tercermin  pada  5  (lima)  fungsi  Mahkamh
Konstitusi, yaitu:16
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1. Mahkamah  Konstitusi  sebagai  pengawal





3. Mahkamah  Konstitusi  sebagai  Penafsir





















tersebut  terjadi  maka  keputusan  itu  dapat
dibatalkan melalui proses peradilan konstitusi.17
Sebagai  kesatuan  tatanan  hukum,  sudah
seharusnya peraturan perundang­undangan tidak
terjadi  pertentangan  antara  satu  dengan
lainnya.Namun dalam implementasinya terjadi
benturan­benturan yang berakibat adanya konflik









Sisi  lainnya  perlu  diperhatikan  pula
terhadap tuntutan yang melalui jalur permohonan,
apakah jalur permohonan sama pengertiannya













lagi.  Sedangkan  konsep  toetsengsrechts
menggunakan pola dinyatakan tidak sah dulu dan









a. Akan  terjadi  kekosongan  hukum  karena












negara  federal  hanya  berfungsi  sebagai
“pengawas tertinggi” atas perbuatan ketiga




RI  No.  24 Tahun  2003 Tentang  Mahkamah
Konstitusi  sebagaimana  telah diubah  dengan











permohonan  tidak  dapat  diterima.  Jika
Mahkamah  Konstitusi  menyatakan






memenuhi  syarat  ketentuan  pembentukan
















waktu  tiga puluh hari  kerja  sejak putusan












bentuk  tabungan  dimasa  depan  tidak  bisa
dilaksanakan. Sebagai seorang Warga Negara
Indonesia  (WNI),  pemohon  sangat  taat  dan
menjunjung tinggi hukum, membayar pajak serta






dengan  WNA,  walaupun  jodoh  tidak  pernah
diketahui sebelumnya berasal dari negara mana.
Untuk  kepentingan  tersebut,  kelompok
masyarakat  perkawinan  campuran    (PerCa)
Indonesia mengumpulkan petisi dukungan dari
WNI  yang  kawin  dengan  WNA,  yang  akan
digunakan sebagai penguat dalil pemohon.
Tabel 5.1.
Materi Pengujian Konstitusionalitas  UUPA
Pasal /ayat Substansi 




Pasl  21  ayat  (3) 
UUPA  
 
Orang  asing  yang  sesudah  berlakunya  undang­undang  ini 
memperoleh  hak  milik  karena  perwarisan  tanpa  wasiat  atau 
percampuran harta karena perkawinan, demikian pula warga negara 
Indonesia  yang  mempunyai  hak  milik  dan  setelah  berlakunya 
undang­undang  ini  kehilangan  kewarganegaraannya wajib melepas 
hak  itu  di  dalam  jangka  waktu  satu  tahun  sejak  diperolehnya  hak 











Materi Pengujian Konstitusionalitas  UU
Perkawinan





Pada  waktu  atau  sebelum  perkawinan  dilangsungkan,  kedua  belah 
pihak atas perjanjian bersama dapat mengadakan perjanjian tertulis 
yang  disahkan  oleh  pegawai  pencatat  perkawinan,  setelah  mana 










Selama  perkawinan  berlangsung  perjanjian  tersebut  tidak  dapat 
diubah,  kecuali  bila  dari  kedua  belah  pihak  ada  perjanjian  untuk 
mengubah dan perubahan tidak merugikan pihak ketiga. 





Materi Pengujian UUPA dan UU
Perkawinan Terhadap UUD NRI
Tahun 1945
UUPA dan UU 
Perkawinan 
UUD NRI Tahun 1945 





pemerintahan  dan  wajib  menjunjung  hukum  dan  perintahan  itu 
dengan tidak ada kecualinya  
 




Setiap  orang  berhak  atas  pengakuan,  jaminan,  perlindungan  dan 
kepastian  hukum  yang  adil  serta  perlakuan  yang  sama  di  hadapan 
hukum 
Pasal  36  ayat  (1) 
UUPA 
Pasal 28E ayat (1) 
Setiap  orang  bebas  memeluk  agama  dan  beribadat  menurut 
agamanya, memilih pendidikan dan pengajaran, memilih pekerjaan, 






Setiap  orang  berhak  hidup  sejahtera  lahir  dan  batin,  bertempat 










































tangga  yang  bahagia  dan  kekal  berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa. Sebagai ikatan lahir
dan bathin, suami dan istri harus saling membantu
dan  melengkapi  agar  masing­masing  dapat
mengembangkan  kepribadian dan  membantu
mencapai kesejahteraan.
Frasa  “pada  waktu  atau  sebelum
perkawinan dilangusngkan” dalam Pasal 29 ayat
(1), frasa “….sejak perkawinan dilangsungkan”
dalam  Pasal  29  ayat  (3),  dan  frasa  “selama
perkawinan berlangsung” dalam Pasal 29 ayat (4)
UU 1/1974 membatasi kebebasan 2 (dua) orang
individu  untuk  melakukan  atau  kapan  akan
melakukan perjanjian, sehingga bertentangan
denagn  Pasal  28  E  ayat  (2)  UUD  1945
sebagaimana  didalilkan  Pemohon.  Dengan
demikian,  frasa  “pada  waktu  atau  sebelum
perkawinan dilangsungkan” dalam Pasal 29 ayat
(1) dan frasa “selama perkawinan berlangsung”








1974bertentangan denagn  UUD  1945  secara
bersyarat maka ketentuan Pasal 35 ayat (1) UU 1
Tahun 1974 harus dipahami dalam kaitannya
dengan  Pasal  29  ayat  (1) UU  1 Tahun  1974



















“pada waktu, sebelum dilangsungkan atau
selama dalam ikatan perkawinan kedua belah









hukum  mengikat  sepanjang  tidak
dimaknai”pada waktu, sebelum
dilangsungkan atau selama dalam ikatan
perkawinan kedua belah pihak atas persetujuan
bersama dapat mengajukan perjanjian tertulis






































Perkawinan Sebelum dan Sesudah Putusan
MK
(UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan)
Sebelum  Sesudah 
(1) Pada  waktu  atau  sebelum 
perkawinan  dilangsungkan  kedua 
pihak  atas  persetujuan  bersama 
dapat  mengajukan  perjanjian 
tertulis  yang  disahkan  oleh 
pegawai  pencatat  perkawinan, 
setelah  mana  isinya  berlaku  juga 
terhadap pihak ketiga tersangkut. 
(1)Pada  waktu  atau  sebelum 
perkawinan  dilangsungkan  atau 
selama dalam ikatan 
perkawinan  kedua  pihak  atas 
persetujuan  bersama  dapat 
mengajukan  perjanjian  tertulis 




(3)Perjanjian  tersebut  mulai  berlaku 
sejak perkawinan dilangsungkan 
(1) Perjanjian  tersebut  mulai  berlaku 
sejak  perkawinan  dilangsungkan 
kecuali ditentukan lain dalam 
Perjanjian Perkawinan 
tersangkut. 
(2) Selama  Perkawinan  berlangsung 
perjanjian  tersebut  tidak  dapat 
diubah,  kecuali  bila  dari  kedua 
belah pihak ada persetujuan untuk 
merubah  dan  perubahan  tidak 
merugikan pihak ketiga. 
(4)  Selama  perkawinan  berlangsung, 
perjanjian perkawinan dapat 
mengenai harta perkawinan 
atau perjanjian lainnya,  tidak 
dapat diubah atau dicabut, kecuali 
bila  dari  kedua  belah  pihak  ada 
persetujuan  untuk  mengubah 
atau mencabut, dan perubahan 




MK  adalah  legitime  sepanjang  sesuai  fungsi








menjadi  ranah  kewenangan  legislator  dan
pembentuk undang­undang dasar. Terkait dengan
terjadinya  problematika  terhadap  perjanjian
perkawinan ini pasca di keluarkannya putusan
mahkamah konstitusikhususnya pada amar putusan
yang  menyebutkan:  “pada  waktu,  sebelum










berwenang  membuat  perjanjian  perkawinan,
haruslah tidak secara serta merta memberikan




meminta  para  pihak  untuk  melakukan










ataupun  fidusia  sebaiknya  dimohonkan  agar
membuat surat pernyataan bahwa tidak pernah





Catatan  Sipil  atau  Kantor  Urusan Agama
mendaftarkannya atau mencatatkannya.
I. KESIMPULAN






kekuatan hukum  mengikat,  kekuatan  hukum
pembuktian  dan  kekuatan  hukum




bertindak  sesuai  penafsiran  Mahkamah






lain,  meskipun  secara  yuridis  keputusan
Mahkamah Konstitusi telah memberikan pijakan
yang kuat bagi penyelesaian masalah, dimana pada
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